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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran kooperatif tipe TPS 

 

TPS adalah suatu struktur yang dikembangkan pertama kali oleh Profesor 

Frank Lyman di Universitas Meryland pada tahun 1981 dan diadopsi oleh 

banyak penulis sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif.  Model pembe-

lajaran TPS merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif sederhana.  

Teknik ini memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta be-

kerja sama dengan orang lain.  Dalam kegiatan saat think, pair, dan share 

diharapkan terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengontruksian penge-

tahuan secara integratif.  Peserta didik dapat menemukan struktur dari penge-

tahuan yang dipelajarinya menurut Agus (dalam Indarwanti, 2010 : 30) 

 

Ada empat prinsip kerja dari TPS yang sesuai dengan pembelajaran 

kooperatif.  Empat prinsip kerja itu adalah sebagai berikut : 

1. Saling ketergantungan positif di antara siswa sehingga siswa mampu 

belajar dari siswa lain. 

2. Tanggung jawab individual. 

Setiap siswa bertanggung jawab pada gagasannya karena akan dipa-

parkan pada pasangannya dan pada seluruh kelas. 
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3. Partisipasi yang seimbang. 

Setiap siswa akan mempunyai kesempatan yang sama untuk berbagi 

(mengemukakan pendapatnya) dengan pasangannya dan pada seluruh 

kelas. 

4. Interaksi bersama 

Semua siswa akan aktif dalam mengemukakan pendapat dan mende-

ngarkan sehingga menciptakan interaksi.  Hal ini akan menciptakan 

pembelajaran yang aktif jika dibandingkan dengan cara tanya jawab 

yang sudah biasa dilakukan oleh guru, dan biasanya hanya satu atau dua 

siswa saja yang aktif  (Anonim, 2001 : 1). 

 

TPS adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang pada pelak-

sanaannya mengutamakan siswa dalam berbuat untuk menemukan sendiri 

konsep-konsep materi dalam pembelajaran dengan jalan berfikir (think), ber-

pasangan (pair), dan mengemukakan pendapat (share) (Ibrahim dkk., 2000 : 

26).  Model pembelajaran TPS juga dapat meningkatkan keaktifan siswa di 

dalam kelas.  Karena siswa akan berdiskusi dengan pasangannya (pairs) untuk 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, kemudian siswa juga berbagi 

(share) kepada teman-teman sekelasnya dengan mempresentasikan hasil dis-

kusinya dengan  pasangannya.  Selain itu dengan penerapan metode ini siswa 

akan lebih menguasi materi, karena siswa harus berpikir (think) untuk menye-

lesaikan  masalah yang ditugaskan kepadanya. 

 

TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mem-

pengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu pembelajaran yang koo-   
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peratif yang dapat meningkatkan penguasaan akademik dan keterampilan       

siswa.  Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam TPS ini dapat mem- 

berikan lebih banyak waktu kepada siswa untuk berfikir, untuk merespon dan 

saling membantu satu sama lain.  TPS memiliki keunggulan dibanding dengan 

metode tanya jawab, karena TPS mengedepankan aspek berfikir secara man-

diri, tanggung jawab terhadap kelompok, kerjasama dengan kelompok kecil, 

dan dapat menghidupkan suasana kelas (Nurhadi dan Senduk, 2004 : 67). 

 

TPS dapat mengoptimalisasikan partisipasi siswa.  Siswa diberi kesempatan  

untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain.  Waktu berfikir     

akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban.  Siswa akan      

dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih berkaitan.  Jawaban 

yang dikemukakan juga telah difikirkan dan didiskusikan.  Siswa akan lebih 

berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di depan kelas dan 

karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya.  Proses pelaksanaan 

TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak relevan dengan 

pembelajaran karena siswa harus mengemukakan pendapatnya, minimal pada 

pasangannya (Lyman, 2002 : 2) 

 

Menurut Nurhadi dan Senduk (2004 : 67) tahapan-tahapan dalam TPS dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Thinking (berfikir) 

Guru mengajukan pertanyaan/permasalahan yang berkaitan dengan materi 

yang baru dipelajari, kemudian memberi kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk memikirkan jawabannya secara mandiri dalam 1 menit; 
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2. Pairing (berpasangan) 

Jawaban yang telah difikirkan secara mandiri, kemudian disampaikan 

kepada pasangannya masing-masing (teman sebangkunya).  Pada tahap 

ini, siswa dapat menuangkan idenya, menambahkan gagasan, dan berbagi 

jawaban dengan pasangan.  Tahap ini berlangsung dalam 4 menit; 

3. Sharing (berbagi) 

Guru membimbing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi secara 

bergantian.  Sampai sekitar seperempat kelompok menyampaikan pen-

dapat.  Pada tahap ini seluruh kelompok dapat mendengarkan pendapat 

yang akan disampaikan oleh perwakilan tiap kelompok.  Kelompok yang 

menyampaikan pendapatnya harus bertanggung jawab atas jawaban dan 

pendapat yang disampaikan.  Pada akhir diskusi guru memberi tambahan 

materi yang belum terungkapkan oleh kelompok diskusi. 

 

Tahapan pelaksanaan TPS tersebut efektif dalam membatasi aktivitas siswa 

yang tidak relevan dengan pembelajaran, serta dapat memunculkan kemam-

puan dan keterampilan siswa yang positif.  Pada akhirnya TPS akan mengem-

bangkan kemampuan siswa untuk berfikir secara terstruktur dalam diskusi 

mereka dan memberikan kesempatan untuk bekerja sendiri ataupun dengan 

orang lain melalui keterampilan berkomunikasi.  Model TPS menye-babkan 

siswa aktif dalam pembelajarannya, karena siswa belajar ber-komunikasi 

dengan baik, memiliki tanggung jawab, berinteraksi dengan siswa lain, serta 

turut berpartisipasi dalam pembelajaran. 
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B.  Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hal kompleks yang terjadi sehari-hari dan merupakan 

suatu proses perubahan bagi siswa dalam menghadapi bahan ajar.  Bahan ajar 

dapat berupa keadaan alam, belajar tumbuhan dan manusia.  Penilaian hasil 

belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang di capai 

oleh siswa dengan kriteria tertentu.  Hasil belajar siswa pada hakikatnya ada-

lah perubahan tingkah laku.  Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam penger-

tian yang cukup luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psiko-motor 

sehingga dengan belajar seseorang akan mengalami perubahan berpikir, sikap 

dan alam kehidupan sehari-hari (Gunawan, 2010 : 5).  Interaksi tindak belajar 

dan tindak mengajar merupakan suatu hasil dari belajar.  Dari sisi guru tin-

dakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar, sedangkan dari sisi 

siswa hasil belajar merupakan puncak proses belajar (Dimyati dan Mujiono, 

2002 : 3).   

 

Proses pembelajaran antara guru dan siswa merupakan bukti dari hasil belajar.  

Hasil belajar yang bisa diperoleh siswa setelah pembelajaran dapat berupa 

informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat 

kognitif.  Kelima hasil belajar tersebut merupakan kapabilitas siswa.   

 

Kapabilitas siswa tersebut berupa: 

1.   Informasi verbal adalah kapabilitas untuk mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  Pemilihan informasi 

verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan. 
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2. Keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhu-

bungan dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan 

lambang.  Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep 

konkret, definisi, dan prinsip. 

3. Strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan mengarahkan    

aktivitas kognitifnya sendiri.  Kemampuan ini meliputi penggunaan kon-

sep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4. Keterampilan motorik adalah kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

5.  Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan    

 penilaian terhadap obyek tersebut (Gagne dalam Dimyati dan Mujiono, 

2002 : 10) 

 

Anderson dkk  (2000 : 67-68), menyatakan ranah kognitif mempunyai hirarki 

atau tingkatan.  Tingkatan tersebut terdiri dari 6 jenis perilaku yaitu: 

1)  Remember, mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan.  Pengetahuan itu meliputi fakta 

peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, dan metode. 

2)  Understand, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal yang 

      dipelajari. 

3)  Apply, mencakup kemampuan menerapkam metode dan kaidah untuk 

meghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4)  Analyze, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam bagian 

bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  

Misalnya mengurai masalah menjadi bagian yang lebih kecil. 
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5)  Evaluate, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa 

hal berdasarkan kriteria tertentu. 

6) Create, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

 

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil be-

lajar.  Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok, 

ulangan harian, tes lisan saat pembelajaran berlangsung, tes mid semester dan 

tes akhir semester.  Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada ak-

hirnya digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran yang 

terjadi.  Tes ini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah dia-

jarkan.  Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar.  Hasil 

belajar setiap siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas.  

Bahan mentah hasil belajar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal ula-

ngan atau ujian dan yang berwujud karya atau benda.  Semua hasil belajar 

tersebut merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa.  

 

Bagi guru, hasil belajar siswa di kelasnya berguna untuk melakukan per-

baikan tindak mengajar atau evaluasi.  Bagi siswa, hasil belajar tersebut ber-

guna untuk memperbaiki cara-cara belajar lebih lanjut.  Hasil belajar juga 

dapat dicapai antara lain apabila kegiatan mengajar atau menyampaikan mata 

pelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa, keefektifan belajar akan semakin 

tinggi bila kegiatan mengajar sesuai dengan faktor intern (intelegen, kemam-

puan, motivasi, emosional, kebutuhan, dan gaya belajar), maupun faktor 

ekstern (lingkungan, dan keluarga) sehingga dapat dikatakan bahwa mengajar 

yang efektif adalah mengajar yang sesuai bagi setiap siswa.  Terciptanya 
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proses belajar yang efektif dan efisien akan menjadikan hasil belajar lebih 

berarti, lebih bermakna serta berdaya guna pada diri individu yang belajar 

(Susanto dalam Gunawan, 2010 : 5). 

 

C. Aktivitas Belajar 

 

Bidang pendidikan termasuk rumpun ilmu perilaku, suatu rumpun ilmu yang 

mengkaji aktivitas manusia.  Lingkup kajian aktivitas manusia sangatlah luas, 

mencakup aktivitas manusia sebagai individu atau kelompok menurut 

(Sukmadinata dalam Parlina, 2010 : 26).  

 

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

proses pembelajaran.  Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam 

belajar maka semakin baik proses pembelajaran yang terjadi.  Dengan demi-

kian belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik akti-

vitas fisik maupun psikis (Holt dalam Wardani, 2007 : 9). 

 

Aktivitas fisik adalah suatu kegiatan yang melibatkan fisik peserta didik giat 

aktif pada anggota badan seperti mata, membuat sesuatu, bermain atau bekerja, 

peserta didik tidak hanya duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif.  

Aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-

banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran.  Seluruh pera-

nan dan  kemauan dikerahkan dan diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk 

mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal sekaligus mengikuti proses pen-

gajaran secara aktif. Siswa  mendengarkan, mengamati, menyelidiki, meng-

ingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan satu dengan lainnya dan 
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sebagainya (Rohani, 2004 : 6-7).  Menurut Diedrich (dalam Rohani, 2004 : 9) 

terdapat macam-macam kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani 

dan aktivitas jiwa sebagai berikut: 

1. Visual activities, membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, perco-

baan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, menge-

luarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan sebagainya. 

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik, 

pidato dan sebagainya. 

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin 

dan sebagainya. 

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola dan 

sebagainya. 

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, mere-

parasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya. 

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah, meng-

analisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 

8. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani tenang, 

gugup dan sebagainya. 

Aktivitas-aktivitas tersebut tidaklah terpisah satu sama lain.  Dalam setiap 

aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disertai oleh perasaan tertentu 

dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat diupayakan. 

 

Menurut Hamalik (dalam Parlina, 2010 : 28) upaya untuk meningkatkan 

aktivitas dalam pembelajaran dapat dilakukan guru dengan tiga alternatif 
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pemberdayaan, yaitu : 

1. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas. 

Asas aktivitas dapat dilakukan dalam setiap kegiatan tatap muka dalam 

kelas yang terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi langsung kegiatan 

kelompok, kegiatan kelompok kecil, belajar independen. 

2. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa kelas 

ke dalam masyarakat, melalui metode karyawisata, survey, kerja 

pengalaman, pelayanan masyarakat, berkemah, dan berproyek.  Cara lain 

adalah mengundang narasumber dari luar. 

3. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan CBSA (cara belajar 

siswa aktif). 

Pembelajaran dilaksanakan dengan titik berat pada keaktifan siswa dan 

guru bertindak sebagai fasilitator dan nara sumber yang memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk belajar. 

 

 

Memes (dalam Andra 2007 : 39) menyatakan bahwa, untuk mengetahui tingkat 

keaktifan siswa, pedoman yang digunakan sebagai berikut: bila rata-rata 

nilai  75,6 maka dikategorikan aktif. Bila 59,4 ≤ rata-rata nilai < 75,6 maka 

dikategorikan cukup aktif. Bila rata-rata nilai < 59,4 maka dikategorikan 

kurang aktif.  Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam pembelajarannya 

mengerjakan sesuatu yang sesuai dengan tujuan belajar, memberi tanggapan 

terhadap suatu peristiwa yang terjadi dan  mengalami atau turut merasakan 

sesuatu dalam proses belajarnya.  Dengan melakukan banyak aktivitas yang 
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sesuai dengan pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, 

mengingat dan mengaplikasikan materi yang telah diajarkan.  Adanya pen-

ingkatan aktivitas belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 

2004 : 12). 

 

 

 


